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ABSTRAK 

 

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR IPS TERPADU DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE) DAN THINK 

PAIR AND SHARE (TPS) DENGAN MEMPERHATIKAN 

KEMAMPUAN AWAL SISWA KELAS VIII SMP 

NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 

 

 

Oleh 

 

RITA LESTARI 

 

 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS 

Terpadu, interaksi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) dan Think Pair and Share (TPS) dengan 

memperhatikan kemampuan awal siswa. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimen semu dengan pendekatan komparatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 10 Bandar Lampung dengan populasi 

berjumlah 340 siswa dengan sampel sebanyak 63 siswa (2 kelas) yang ditentukan 

melalui Cluster Random Sampling. Teknik analisis data menggunakan Analisis 

Varian Dua Jalan dan t – Test Dua Sampel Independen. Hasil analisis data 

menunjukkan Fhitung  >  Ftabel atau 7,594 > 4,00 berarti ada perbedaan hasil belajar 

IPS Terpadu yang pembelajarannya mengunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining dan Think Pair and Share dan Fhitung > Ftabel atau 

38,855 > 4,00 berarti terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran 

dengan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar IPS Terpadu. 

 

 

Kata Kunci: hasil belajar, kemampuan awal, sfae, tps. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACK 

 

COMPARISON STUDY OF INTEGRATED IPS STUDY RESULTS USING 

COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE STUDENT FACILITATOR 

AND EXPLAINING (SFAE) AND THINK PAIR AND SHARE 

(TPS) BY ATTENTION INITIAL ABILITY CLASS VIII 

STUDENTS OF JUNIOR HIGH SCHOOL 10 

BANDAR LAMPUNG ACADEMIC 

YEAR 2018/2019 

  

 

By 

 

RITA LESTARI 

 

 

 

The purpose of this research was to find out the difference of IPS study result, 

interaction in SFAE learning model and TPS by seeing the initial ability. The 

Research method was quasi experiment by appraoching comparatively. This 

research was done in SMPN 10 Bandar Lampung with the population 340 

students and 63 students as samples which were determined through cluster 

random sampling. Data analysis technique using t-Test formula and ANOVA 

manually and SPSS. The result of the analysis showed F count > F table or 7.594 

> 4.00 which means there is difference study result through SFAE learning model 

and TPS and F count > F table or 38,855 > 4,00 which means there is a learning 

model interaction with initial ability  

 

 

Keywords: study result, initial ability, sfae, tps. 
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pengganti laki gua selama ini:’) kemana-mana selalu sama lu, makasi untuk 

ketawa ngakak-ngakaknya yang suka kita lakuin sepanjang jalan di motor, 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

 

Pendidikan merupakan sektor sangat menentukan kualitas suatu bangsa. 

Kegagalan pendidikan berimplikasi pada gagalnya suatu bangsa, keberhasilan 

pendidikan juga secara otomatis membawa keberhasilan suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dengan 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di 

masa yang akan datang. Salah satu cara untuk meningkatkan peserta didik 

yang berkualitas yaitu dengan meningkatkan mutu pendidikan. 

 

Reformasi pendidikan merupakan  respon terhadap perkembangan tuntutan 

global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang 

mampu untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui 

reformasi pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang 

memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk 

mengembangkan seluruh potensial dan prestasinya secara optimal guna 

kesejahteraan hidup di masa depan. Proses pendidikan menuntut semua pihak 

terlibat di dalamnya untuk berperan serta dalam pencapaian hasil pendidikan 

yang optimal, baik guru, siswa, pemerintah, dan orang tua siswa. Salah satu 

pihak yang berperan penting dalam proses pembelajaran yang aktif dan 
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efisien adalah guru. Guru sebagai seseorang yang berperan penting dalam 

proses pembelajaran, juga berperan penting dalam terciptanya kegiatan 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan dapat membuat peserta didik 

agar berperan aktif dalam pembelajaran yang akan berakibat pada 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

 

Guru perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dimana 

siswa dapat aktif membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pandangan kontruktivisme yaitu keberhasilan belajar tidak hanya bergantung 

pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal 

siswa. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 

berkaitan dengan diri siswa, diantaranya adalah kemampuan awal siswa, 

minat, motivasi, keaktifan belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor dari luar diri siswa, diantaranya adalah model pembelajaran. 

 

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh siswa dapat dipengaruhi 

dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan akan tercapai. Terdapat berbagai macam model pembelajaran 

yang dapat dijadikan alternatif bagi guru untuk menjadikan kegiatan 

pembelajaran di kelas berlangsung efektif dan optimal. Salah satunya yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

 

Selain penggunaan model pembelajaran yang sesuai, faktor lainnya ialah 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. Di dalam suatu kegiatan 
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pembelajaran, seorang guru merasakan bahwa di suatu kelas tertentu mudah 

mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar sehingga 

prestasi belajarnya tinggi, namun di suatu kelas yang lain kesulitan sehingga 

prestasi belajarnya rendah, padahal materi pembelajaran sama, alokasi waktu 

pembelajaran juga sama. Hal itu dimungkinkan karena guru beranggapan 

bahwa semua siswa yang dihadapi adalah sama kemauannya, sama tingkat 

berpikirnya, sama kemampuan dan keterampilannya. Untuk mengantisipasi 

kejadian seperti itu, di pertemuan awal guru perlu memahami terlebih dahulu 

sejauh mana kemauan dan kemampuan yang sudah dimiliki siswa, sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang direncanakan. Guru perlu 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum melakukan pempahasan materi 

pembelajaran yang sudah direncanakan. 

 

Kemampuan awal adalah kemampuan yang telah diperoleh siswa sebelum dia 

memperoleh kemapuan terminal tertentu yang baru. Menurut Rebber dalam 

Syah (2011:121) mengemukakan bahwa kemampuan awal merupakan 

prasyarat awal mengetahui adanya perbedaan, hal ini sangat penting bagi 

pengajar agar dapat memberikan dosis pelajaran yang tepat, tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. 

 

Kemampuan awal menunjukkan status pengetahuan dan keterampilan siswa 

sekarang untuk menuju ke status yang akan datang yang diinginkan guru agar 

tercapai oleh siswa. Dengan kemampuan ini dapat ditentukan dari mana 

pengajaran harus dimulai, karena tidak semua siswa memiliki kesiapan yang 

sama dalam menerima pelajaran. 
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Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia memulai 

dengan pembelajarannya, karena dengan demikian dapat diketahui apakah 

siswa telah mempunyai atau pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk 

mengikuti pembelajaran. Sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa 

yang akan di sajikan. Dengan mengetahui hal tersebut, guru akan dapat 

merancang pembelajaran dengan lebih baik. Sebab apabila siswa diberi 

materi yang telah diketahui maka akan merasa cepat bosan. 

 

Kemampuan awal peserta didik sangat penting untuk memudahkan kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Seperti halnya menurut Winkel 

dalam Susanto (2013:27), kemampuan awal merupakan kemampuan yang 

diperlukan oleh seorang siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 

Kemampuan awal akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya seorang siswa 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik diharapkan dapat 

mengasah kemampuan awal mereka karena dipastikan setiap materi yang telah 

dipelajari akan berhubungan dengan materi yang nantinya akan dipelajari. 

Identifikasi kemampuan awal dan karakteristik peserta didik adalah salah satu 

upaya guru yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang; tuntutan, 

bakat, minat, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik, berkaitan dengan 

suatu program pembelajaran tertentu. 

 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung adalah salah satu lembaga pendidikan 

tempat penelitian ini dilakukan. Berikut ini adalah data hasil pre-test yang 

diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada mata 

pelajaran IPS Terpadu terlihat pada tabel berikut.  
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Tabel 1. Hasil Pre-Test Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

No 
 

Kelas 
Interval Nilai 

 

 

 

Jumlah 

Siswa 

 

Keterangan 
<70 ≥70 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

VIII E 

VIII F 

VIII G 

VIII H 

VIII I 

VIII J 

VIII K 

 

2 

1 

13 

15 

30 

25 

27 

30 

29 

29 

22 

 

30 

31 

18 

17 

2 

6 

2 

- 

2 

1 

8 

 

32 

32 

31 

32 

32 

31 

29 

30 

31 

30 

30 

 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum yang 

Ditetapkan 

Sekolah adalah 70 

Jumlah Siswa 223 117 340 

 Presentase 65,56% 34,41% 100%  

Sumber: Guru mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2018/2019  
 
 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 10 

Bandar Lampung diketahui bahwa SMP Negeri 10 Bandar Lampung sudah 

menggunakan Kurikulum 2013 dimana yang seharusnya berperan aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas adalah siswanya karena guru hanya 

mengarahkan, akan tetapi proses pembelajaran IPS Terpadu yang dilakukan 

oleh guru masih menggunakan model konvensional dalam mengajar, seperti 

penggunaan metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran. 

 

Hamdani (2011:166) menuliskan bahwa pembelajaran konvensional adalah 

pembelajaran yang memfokuskan pada pencapaian hasil belajar individu 

siswa dan dalam proses pembelajaran hanya sedikit terjadi proses diskusi 

antara siswa. Disini terlihat bahwa pendekatan konvensional yang dimaksud 

adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru sebagai 
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“pentransfer” ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai “penerima” ilmu. 

Kegiatan seperti ini dapat memicu kejenuhan siswa ketika mengikuti 

pelajaran. 

 

Selain itu, jika dilihat pada Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa hasil pre test 

mata pelajaran IPS Terpadu masih tergolong sangat rendah, dapat dilihat 

bahwa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) hanya 117 

siswa dari 340 siswa dengan persentasi (34,41%). Sedangkan siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 223 siswa dengan 

persentasi (65,56%). Terlihat bahwa masih banyak siswa kelas VIII yang nilainya 

tidak mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM), yang menandakan bahwa 

siswa masih belum banyak yang memahami materi yang akan dipelajari. 

 

Didukung oleh hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa guru mata 

pelajaran IPS Terpadu kurang memperhatikan kemampuan awal siswa dalam 

menentukan tindakan pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa. Hal 

ini dapat terlihat dari masih banyaknya siswa yang kesulitan memahami 

materi pelajaran yang tingkatnya lebih tinggi, disebabkan karena siswa belum 

menguasai prasyarat yang harus dimiliki siswa, dalam hal ini adalah 

kemampuan awal untuk mempelajari materi selanjutnya yang tingkat 

kesulitannya lebih tinggi.  

 

Berikut ini data hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung pada mata pelajaran IPS Terpadu seperti terlihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2. Hasil Ujian Mid Semester Ganjil Mata Pelajaran IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

 

No 
 

Kelas 
Interval Nilai 

 

 

 

Jumlah 

Siswa 

 

Keterangan 
<70 ≥70 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

VIII E 

VIII F 

VIII G 

VIII H 

VIII I 

VIII J 

VIII K 

 

- 

- 

12 

17 

26 

29 

28 

30 

30 

27 

21 

 

32 

32 

19 

15 

6 

2 

1 

- 

1 

3 

9 

 

32 

32 

31 

32 

32 

31 

29 

30 

31 

30 

30 

 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum yang 

Ditetapkan 

Sekolah adalah 70 

Jumlah Siswa 220 120 340 

 Presentase 64,70% 35,30% 100%  

Sumber: Guru mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2018/2019  

 

Berdasarkan dalam Tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil belajar mata 

pelajaran IPS Terpadu masih tergolong sangat rendah, hal ini diketahui bahwa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) hanya 120 siswa dari 

340 siswa dengan persentasi (35,30%). Sedangkan siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 220 siswa dengan persentasi 

(64,30% ). Adapun kriteria yang dijadikan pedoman adalah standar ketuntasan 

nilai mata pelajaran IPS Terpadu yang telah ditetapkan sebesar 70. Dengan 

demikian, Tabel 2 telah menunjukkan bahwa belum optimalnya kualitas 

belajar mengajar di SMP Negeri 10 Bandar Lampung, maka diperlukannya 

upaya pengembangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan pemahaman terhadap materi pelajaran.  
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Menurut Djamarah dan Zain (2010: 97) yang mengatakan tingkat keberhasilan 

siswa sebagai berikut: 

1. Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 

dapat dikuasai oleh anak didik. 

2. Baik sekali/optimal : apabila ada sebagaian besar (76% s.d. 99%) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh anak didik. 

3. Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d. 

75% saja dikuasai oleh anak didik. 

4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 

oleh anak didik. 

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 belum dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal sehingga KKM tidak tercapai. 

Rendahnya hasil belajar umumnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri (eksternal) meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, 

dan faktor masyarakat, sedangkan faktor yang berasal dari dalam diri 

(internal) meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan. 

Selain itu penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran 

akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang diharapkan, (Slameto, 

2010:53). 

 

 

Seperti yang dikemukakan oleh Slameto, rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal dapat berupa motivasi, intelegensi, minat, persepsi, dan lain-

lain. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa metode mengajar guru, 

kurikulum, ketersediaan sarana belajar di sekolah atau di rumah, jarak tempuh 

dari rumah ke sekolah, dan lain-lain. 

 

Lebih jelasnya lagi Slameto menambahkan (2010:54) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia (intern) 

Faktor ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor biologis dan 

faktor psikologis. Faktor biologis antara lain usia kematangan dan 

kesehatan sedangkan faktor psikologis adalah kelelahan suasana hati, 

motivasi minat, dan kebiasaan belajar. 

b. Faktor yang bersumber dari luar manusia (ekstern) 
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c. Faktor ini diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor manusia dan faktor 

non manusia seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik. Model 

pembelajaran juga mempengaruhi hasil belajar. Setiap model yang dipilih 

dan digunakan berpengaruh langsung terhadap pencapaian hasil belajar. 

 

 

Faktor penyebab dari kurangnya hasil belajar siswa bisa bersumber dari siswa, 

guru, alat, dan lingkungan. Faktor yang bersumber dari siswa yaitu keaktifan 

siswa, bagaimana siswa merespon materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Keaktifan siswa sangat penting sebab pengalaman belajar hanya akan 

didapatkan jika siswa aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Penyebab 

selanjutnya bersumber dari guru, yaitu kemampuan guru memberikan 

penjelasan, kemampuan bagaimana guru memilih metode yang tepat untuk 

menyampaikan materi. Faktor penyebab yang ketiga bersumber dari alat, yaitu 

kelengkapan sarana-prasarana. Faktor penyebab yang terakhir bersumber dari 

lingkungan, yaitu kurikulum kurang sesuai, guru kurang menguasai bahan 

pelajaran, dan metode mengajar kurang sesuai. 

 

Berdasarkan alasan tersebut maka guru sebagai komponen penting dalam 

kegiatan pembelajaran harus menemukan metode dan model yang tepat untuk 

kegiatan pembelajaran. Salah satunya guru dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatif agar pelajaran yang berlangsung tidak monoton dan 

membosankan sehingga pembelajaran dapat berlangsung aktif, inovatif, kreatif 

serta menyenangkan, dengan demikian minat dan motivasi belajar peserta 

didik dapat meningkat dan membantu siswa untuk memahami pelajaran yang 

disampaikan guru. 

 

Menurut  Slavin  dalam  Isjoni  (2009 : 12),  pembelajaran  kooperatif adalah  

suatu  model  pembelajaran  dimana  siswa  belajar  dan  bekerja dalam 
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kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4- 6 orang 

dengan struktur kelompok heterogen. Pembelajaran kooperatif bergantung 

pada efektivitas kelompok- kelompok siswa tersebut. Dalam pembelajaran ini, 

guru diharapkan mampu membentuk kelompok- kelompok kooperatif dengan 

hati-hati agar semua anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk 

memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-teman satu 

kelompoknya. Masing-masing anggota  kelompok  bertangung jawab  

mempelajari  apa  yang  disajikan dan  membantu   teman-teman  satu anggota   

untuk   mempelajarinya juga. Singkatnya, pembelajaran kooperatif mengacu 

pada metode pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil 

dan saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya 

melibatkan kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan 

yang berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran yang 

berbeda-beda. 

 

 

Pembelajaran kooperatif mengutamakan kerjasama antar siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Menggunakan pembelajaran kooperatif dapat mengubah 

peran guru, dari yang berpusat pada gurunya ke pengelolaan siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat atau 

kelebihan yang sangat besar dalam memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih mengembangkan kemampuannya. Hal ini dikarenakan dalam 

kegiatan pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk aktif dalam belajar 

melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok. 

 

Peneliti menerapkan dua model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) dan tipe Think Pair and Share (TPS)  pada 

dua kelas. Pemilihan kedua model tersebut karena dianggap sangat cocok 

diterapkan dan mampu memberikan peningkatan hasil belajar IPS Terpadu 

dan pada analisis data yang akan dikaitkan dengan kemampuan awal siswa 

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 10 Bandar Lampung. 
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Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi 

kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya, dan 

diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa. 

 

Menurut Aqib (2013: 28) model pembelajaran tipe Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar 

mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. Dalam 

pembelajaran SFAE, siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan 

pengalamannya. Diawali dengan penyampaian materi oleh guru, siswa diberi 

kesempatan untuk menjelaskan kepada peserta didik lainnya. Peran guru 

hanya sebagai fasilitator dan memberi bantuan secara individual bagi siswa 

yang memerlukan. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) atau berpikir 

berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair and Share (TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat 

variasi suasana pola diskusi kelas dan juga dapat memberikan sisa waktu yang 

lebih banyak untuk berfikir, merespon dan saling membantu menurut Trianto 

(2011:61 cetakan ke-3). 

 

Model  pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan 

bekerja sama dengan orang lain, mengoptimalkan partisipasi siswa dan 

memberi kesempatan siswa untuk menunjukan partisipasi mereka terhadap 

orang lain. Penerapan kedua model tersebut tentu saja diharapkan agar 

mampu meningkatkan keaktifan dan semangat belajar siswa sehingga nantinya 

dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa sehingga dapat memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. 
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Meningkatnya  kemampuan  siswa  dalam belajar secara terus menerus akan 

meningkatkan kemampuan berpikir dan kecerdasan mereka dalam 

memecahkan masalah dalam belajar yang mereka hadapi. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengambil judul “Studi 

Perbandingan Hasil Belajar IPS Terpadu dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

dan Think Pair and Share (TPS) dengan Memperhatikan Kemampuan 

Awal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2018/2019” 

 

B. Identifikasi Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Hasil belajar IPS Terpadu masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil ujian akhir semester yang sebagian siswanya belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), karena guru 

cenderung menggunakan metode konvensional seperti metode ceramah 

sehingga menyebabkan interaksi antar guru dan siswa kurang. 

3. Proses pembelajaran yang monoton sehingga siswa mengalami 

kejenuhan belajar di kelas. 

4. Partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih sangat 

rendah. 
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5. Guru kurang memiliki pengetahuan tentang model-model pembelajaran 

kooperatif yang menarik dan dapat disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan di kelas. 

6. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki dari setiap 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 
 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

maka perlu untuk membatasi permasalahan penelitian ini yaitu studi 

perbandingan hasil belajar IPS Terpadu siswa antara yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)  

dan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dengan memperhatikan 

variabel moderator yaitu kemampuan awal siswa terhadap mata pelajaran IPS 

Terpadu pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 
 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar IPS Terpadu siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) dibandingkan dengan yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 

(TPS)? 

2. Apakah hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)  lebih 
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baik dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Think Pair and Share (TPS) pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu? 

3. Apakah hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada siswa 

yang memiliki kemampuan awal rendah pada mata pelajaran IPS Terpadu? 

4. Apakah ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Think Pair and Share 

(TPS) dengan kemampuan awal siswa? 

 

E .  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS Terpadu antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). 

2. Untuk mengetahui perbandingan pencapaian hasil belajar IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining (SFAE)  dan Think Pair and Share (TPS) pada 

siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi terhadap mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

3. Untuk mengetahui perbandingan pencapaian hasil belajar IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Student 
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Facilitator and Explaining (SFAE) dan Think Pair and Share (TPS) pada 

siswa yang memiliki kemampuan awal rendah pada mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

4. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan  Think 

Pair and Share (TPS) dengan kemampuan awal siswa. 

 

F. Kegunaan Penelitian 
 

 

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 
 

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan kepada penulis serta 

mengembangkan ilmu yang telah di dapat selama kuliah. 

b. Dapat memberikan wawasan pengetahuan kepada siswa tentang model 

pembelajaran dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan dapat digunakan sebagai referensi atau bahan kajian dalam 

menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 

c. Memberikan informasi dan dijadikan referensi dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang berbagai macam model pembelajaran. 

2. Secara Praktis 
 

a. Bagi guru, sebagai bahan dan masukan dalam memperluas pengetahuan 

dan wawasan tentang berbagai alternatif mengenai model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam peningkatan prestasi belajar siswa. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 

rujukan yang bermanfaat guna mempebaiki mutu pembelajaran. 
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c. Bagi siswa, dapat memberikan nuansa baru dalam kegiatan belajar 

yang aktif, kreatif, dan inovatif sebagai pijakan untuk peningkatan 

hasil belajar. 

d. Bagi peneliti, sebagai bentuk praktek dan pengabdian terhadap ilmu 

yang telah diperoleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di 

Universitas Lampung. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 
 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

 
Objek Penelitian ini adalah Hasil Belajar IPS Terpadu, pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan pembelajaran Think Pair 

and Share (TPS) serta Kemampuan Awal siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII Semester Genap. 

3. Tempat Penelitian 

 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 10 Bandar 

Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan semester genap. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu kependidikan 

khususnya mata pelajaran IPS Terpadu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 
 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 
 

 

1. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 

dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 

memperlajari materi pelajaran tertentu. Dengan adanya hasil belajar 

orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. atas dasar itu pendidik 

dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 

 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Sudjana (2014:3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 

kualitas pengajaran. Kualitas yang dimaksud ialah profesional yang 

dimiliki oleh guru yaitu berdasarkan kemampuan dasar guru baik di 

bidang pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) maupun perilaku 

(psikomotorik). Selain itu hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor 
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dari dalam individu siswa tersebut baik itu secara personal maupun 

dari lingkungannya. 

 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi 

tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang 

afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang 

psikomotorik (kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku). 

Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki. Sebagai 

tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil 

belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut harus 

dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari proses pembelajaran 

(Sudjana, 2014: 49 cetakan ke-13).  

 

 

Hal ini juga dikemukakan oleh Benjamin S.bloom dalam Susanti 

(2015: 21) hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasikan ke dalam 

tiga ranah (domain ) yaitu : 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir, 

termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis dan kemampuan 

mengevaluasi. Kemampuan yang penting pada ranah kognitif 

adalah kemampuan menerapkan konsep-konsep untuk 

memecahkan masalah yang ada di tengah masyarakat. Kemampuan 

ini sering disebut kemampuan mentransfer pengetahuan keberbagai 

situasi sesuai dengan konteksnya. Hampir semua mata pelajaran 

berkaitan dengan kemampuan kognitif, karena di dalamnya 

dibutuhkan kemampuan berpikir untuk memahaminya. Ranah 

kognitif merupakan salah satu aspek yang akan dinilai setelah 

proses pembelajaran berlangsung. 

2) Ranah afektif 

Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang, orang 

yang tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk 

mencapai keberhasilan studi secara optimal, sedangkan seseorang 

yang berminat terhadap sesuatu mata pelajaran diharapkan akan 

mencapai hasil pembelajaran  yang optimal. Ranah afektif 

mencakup watak prilaku seperti perasaan, minat, kecerdasan 

emosi, atau nilai. 

3) Ranah psikomotor 

Pelajaran yang termasuk psikomotor adalah mata pelajaran yang 

lebih berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-

reaksi fisik mata pelajaran yang berhubungan dengan ranah 
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psikomotor adalah pendidikan jasmani, seni serta pelajaran yang 

lain yang memerlukan praktik ranah psikomotor yang dinilai 

adalah tes keterampilan siswa menggunakan alat-alat praktikum. 

Guru dituntut untuk memadukan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor secara   proporsional   pada   pencapain   hasil   

belajar.  

 

 

Pada pencapaian hasil belajar siswa, guru dituntut untuk memadukan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara proporsional. 

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang 

dalam menguasai ilmu pengetahuan pada mata pelajaran dapat dilihat 

melalui prestasinya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila 

prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil bila prestasinya 

rendah. Menurut Purwanto (2010:42) pada tingkat yang sangat 

umum, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

1) Keefektifan (effectiviness) 

2) Efisiensi (efficiency) 

3) Daya tarik (appeal) 

 

Keefektifan belajar diukur dengan tingkat pencapaian si pelajar. Ada 

4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan 

keefektifan belajar yaitu: 1) kecermatan penguasaan perilaku yang 

dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat kesalahan”, 2) 

kecepatan unjuk kerja, 3) tingkat ahli belajar, dan 4) tingkat retensi 
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dari apa yang dipelajari. Efisiensi pembelajaran diukur dengan rasio 

antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai si pelajar dan 

jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. Daya tarik pembelajaran 

diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap belajar. 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 

adalah dengan mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan 

jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. 

 

Tabel 3. Jenis dan Indikator Hasil Belajar 

No. Ranah Indikator 

1. Ranah kognitif 

a. Ingatan, Pengetahuan 

(Knowledge) 

 

b. Pemahaman 

(Comprehension) 

 

c. Aplikasi   

(Aplication) 

 

 

 

d. Analisis (Analysis) 

 

 

 

 

e. Menciptakan, membangun 

(Synthesis) 

 

1.1 Dapat menyebutkan 

1.2 Dapat menunjukkan 

kembali 

 

2.1 Dapat menjelaskan 

Dapat mendefinisikan 

dengan bahasa sendiri 

 

3.1 Dapat memberikan 

contoh 

3.2 Dapat menggunakan 

secara tepat 

 

4.1 Dapat menguraikan 

4.2 Dapat 

mengklasifikasikan / 

memilah 

 

5.1 Dapat menghubungkan 

materi-materi, sehingga 

menjadi kesatuan yang 

baru 

5.2 Dapat menyimpulkan 

5.3 Dapat 

menggeneralisasikan 

(membuat prinsip umum) 
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Lanjutan Tabel 3 

No. Ranah Indikator 

 f. Evaluasi (Evaluation) 

 

6.1 Dapat menilai 

6.2 Dapat menjelaskan dan 

menafsirkan 

6.3 Dapat menyimpulkan 

 

2. Ranah afektif 

a. Penerimaan (Receiving) 

 

 

 

b. Sambutan 

 

 

 

 

c. Sikap menghargai 

(Apresiasi) 

 

 

 

 

 

d. Pendalaman (Internalisasi) 

 

 

e. Penghayatan 

(Karakterisasi) 

1.1 Menunjukkan sikap 

menerima 

2.1 Menunjukkan sikap 

menolak 

 

2.1 Kesediaan 

berpartisipasi / terlibat 

2.2 Kesediaan 

memanfaatkan 

 

3.1 Menganggap penting 

dan bermanfaat 

3.2 Menganggap indah dan 

harmonis 

3.3 Mengagumi 

 

4.1 Mengakui dan 

meyakini 

4.2 Mengingkari 

 

5.1 Melembagakan atau 

meniadakan 

5.2 Menjelmakan dalam 

pribadi dan perilaku 

sehari-hari 

 

3. Ranah psikomotorik 

a. Keterampilan bergerak dan 

bertindak 

 

 

 

b. Kecakapan ekspresi verbal 

dan non-verbal 

 

 

 

1.1 Kecakapan 

mengkoordinasikan 

gerak mata, telinga, 

kaki, dan anggota 

tubuh lainnya 

 

2.1 Kefasihan melafalkan 

/ mengucapkan 

2.2 Kecakapan membuat 

mimik dan gerakan 

jasmani 

 

(Syah, 2011: 39-40) 
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Dengan melihat tabel diatas hasil belajar harus dapat mengembangkan tiga 

ranah tersebut yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Sebagai indikator hasil belajar, perubahan pada tiga ranah tersebut dirumuskan 

dalam tujuan pengajaran. 

 

2. Definisi Belajar dan Teori Belajar 

a. Definisi Belajar 

Belajar adalah proses yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku, baik dalam pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap sebagai bentuk kesan dari pengalaman dari bahan yang telah 

dipelajari. Proses belajar tersebut bukan hanya dilakukan di sekolah, tetapi 

bisa dimanapun, di rumah, atau di tempat umum. (Slameto 2010: 2). 

Dalyono (2012: 49) menyatakan bahwa “belajar adalah suatu usaha 

atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri 

seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan sebagainya”. 

  

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam bentuk perubahan tingkah laku karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya.  Perubahan akibat proses 

belajar adalah karena adanya usaha dari  individu dan perubahan 

tersebut berlangsung lama. Belajar merupakan kegiatan yang aktif, 

karena kegiatan belajar dilakukan dengan sengaja, sadar dan bertujuan. 
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b. Teori Belajar 

Hal terpenting dalam belajar adalah proses belajar itu sendiri, karena 

melalui proses belajar yang baik akan memperoleh hasil yang baik 

pula. Ada tiga kategori utama atau kerangka filosofis mengenai teori-

teori belajar, yaitu: teori belajar behaviorisme, teori belajar 

kognitivisme, dan teori belajar konstruktivisme. Teori belajar 

behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif diamati 

pembelajaran. Teori kognitif melihat melampaui perilaku untuk 

menjelaskan pembelajaran berbasis otak. Dari pandangan 

konstruktivisme belajar sebagai sebuah proses di mana pelajar aktif 

membangun ide-ide baru atau konsep. 

1) Teori belajar Behaviorisme 

 

Behaviorisme melihat bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 

laku. Ciri yang paling mendasar dari aliran behaviorisme adalah 

bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi berdasarkan paradigma 

stimulus dan respon, yaitu suatu proses yang memberikan respon 

tertentu terhadap sesuatu yang datang dari luar. 

 

Dalam teori ini, belajar merupakan akibat adanya interaksi antara 

stimulus dan respons, seseorang dianggap telah belajar apabila 

yang bersangkutan telah menunjukkan prilakunya. Dalam teori 

behavioristik yang terpenting adalah input yang berupa respons, 

stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada siswa dan 

respon adalah berupa tanggapan atau reaksi siswa tersebut. Teori 

ini diduga akan menjadikan siswa sebagai pribadi yang pasif. 

(Karwono dan Mularsih, 2012:54). 

 

 

Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk 

diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. 
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Yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh sebab itu apa 

yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh 

pelajar (respon) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini 

mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu 

hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah 

laku tersebut. 

 

2) Teori Belajar Kognitivisme 

 

Berbeda dengan teori behavioristik, teori belajar kognitif lebih 

mementingkan proses belajar daripada hasil belajarnya. Teori ini 

mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan hubungan 

antara stimulus dan respon, melainkan tingkah laku seseorang 

ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang 

berhubungan dengn tujuan belajarnya. Menurut Baharuddin 

(2009:89) aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan  

sekedar stimulus dan respon yang  bersifat mekanistik, tetapi lebih 

dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental yang ada 

di dalam individu yang sedang belajar. 

 

Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian dari suatu 

situasi saling berhubungan dengan seluruh konteks situasi tersebut. 

Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses 

internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi, dan 

aspek-aspek kejiwaan lainnya. 
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Menurut Jean Piaget dalam Riyanto (2010:121) salah seorang 

penganut aliran kognitif yang kuat bahwa, proses belajar 

sebenarnya terdiri dari tiga tahapan, yakni 1)Asmilasi; 

2)Akomodasi; dan 3)Equilibrasi (penyeimbang). Proses asimilasi 

adalah proses penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke 

struktur kognitif yang sudah ada dalam benak siswa. Akomodasi 

adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. 

Equilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi 

dan akomodasi. Piaget mempelajari bagaimana anak berpikir dan 

proses-proses yang berkaitan dengan perkembangan intelektual. 

Perkembangan intelektual terdiri dari tiga aspek yaitu struktur, isi, 

dan fungsi. Struktur merupakan hubungan fungsional antara 

tindakan fisik, tindakan mental, berpikir logis anak. Isi merupakan 

pola respon yang diberikan terhadap berbagai masalah atau situasi 

yang dihadapinya. Fungsi merupakan cara yang digunakan 

organisma untuk membuat intelektual individu tumbuh dan 

berkembang melalui interaksi dengan lingkungan. 

 

 

Dan menurut Karwono dan Mularsih (2012:72) teori belajar 

kognitif memandang bahwa manusia merupakan makhluk belajar 

yang aktif dan selalu ingin tahu seperti makhluk sosial. 

Pembentukan tingkah laku individu merupakan interaksi individu 

dan lingkungannya. 

 

3) Teori Belajar Konstruktivisme 

 

Teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang 

benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri 

pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu tentang 

yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. 

 

Dalam proses belajarnya pun memberi kesempatan pada siswa 

untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk 

berpikir tentang pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih 
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kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Reigeluth dalam Kasworo dan Mularsih (2012:54) 

menyatakan bahwa konsep konstruktivisme dalam belajar, yaitu 

suatu pengetahuan merupakan konstruk secara individual dan 

konstruk sosial oleh peserta didik sendiri berdasarkan pada 

interprestasi dan pengalamannya 

 

Pada dasarnya belajar memberikan dampak positif pada manusia. 

Seseorang yang memiliki kemampuan dalam belajar akan memperoleh 

manfaat dari belajar itu sendiri. Belajar merupakan suatu proses 

perubahan yang terjadi pada diri manusia. Perubahan itu ditampakkan 

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kualitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, kemampuan, 

pemahaman, daya pikir, keterampilan, dan lainnya. 

 

Berdasarkan uraian mengenai teori belajar, maka hal yang sesuai 

dengan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 

(SFAE) dan Think Pair and Share (TPS) ialah teori belajar 

kontruktivisme. Dengan teori konstruktivisme siswa dapat berfikir 

untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan. 

Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam 

membangun pengetahuannya, mereka akan lebih paham dan mampu 

mengaplikasikannya dalam semua situasi. 
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3. Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru. Kualitas dan keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru 

dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran.  

 

Menurut Hamiyah (2014: 57 ) model pembelajaran adalah cara atau  

teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses pembelajaran agar 

tercapai tujuan pembelajaran. Menurut Amri (2013: 34) model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan  perangkat-perangkat  

pembelajaran  termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum, dan lain-lain  

 

 

Model pembelajaran secara umum dibagi menjadi dua yakni secara 

kooperatif (kelompok) dan secara indivdual. Pembelajaran kooperatif telah 

dikembangkan secara intensif melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk 

meningkatkan kerjasama akademik antar siswa, membentuk hubungan 

positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan 

kemampuan akademik melalui aktivitas kelompok. 

 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengajarkan 

kepada siswa agar memiliki rasa tanggungjawab dan kerjasama antar 

anggota kelompok agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Anggota 

kelompok bersifat heterogen, dari segi kemampuan dan memiliki 
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keberagaman sifat untuk saling mendukung satu sama lain. Begitu pula 

menurut Slavin (dalam Isjoni, 2009:15) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif  adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 

secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah 

dalam belajar. 

 

Pembelajaran kooperatif di dalamnya setiap siswa anggota kelompok 

harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran, dan tentu ada saling ketergantungan yang positif antara siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa mempunyai 

kesempatan yang sama untuk sukses.  

 

Menurut Slavin dalam Sumiati (2009:46) ada dua aspek yang melandasi 

keberhasilan pembelajaran kooperatif, yaitu: 

a Aspek Motivasi 

Pada dasarnya aspek motivasi ada di dalam konteks pemberian 

penghargaan kepada kelompok. Adanya penilaian yang didasarkan 

atas keberhasilan kelompok mampu menciptakan situasi dimana 

satu-satunya cara bagi setiap kelompok untuk mencapai tujuannya 

adalah dengan mengupayakan agar tujuan kelompoknya tercapai 

terlebih dahulu. Hal ini mengakibatkan setiap anggota kelompok 

tergolong untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 

b Aspek Kognitif 

Asumsi dasar teori perkembangan kognitif adalah bahwa interaksi 

antar siswa di sekitar tugas-tugas yang sesuai akan meningkatkan 

kualitas siswa tentang konsep-konsep penting. 

 

Sedangkan menurut Roger dan David Johnson (Dalam Lie, 2008:31) 

menyatakan bahwa, tidak semua kerja kelompok bisa dianggap 

Cooperative Learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 

unsur model pembelajaran kooperatif harus diterapkan, yaitu:  
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a Saling ketergantungan positif 

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap 

anggotanya. 

b Tanggungjawab perorangan 

Jika tugas dan pola penelitian dibuat menurut prosedur 

pembelajaran cooperative learning, setiap siswa akan merasa 

bertanggungjawab untuk melakukan yang terbaik. 

c Tatap muka 

Setiap anggota kelompok diberikan kesempatan bertemu muka 

dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan membentuk sinergi 

yang menguntungkan semua anggota. 

d Komunikasi antar anggota 

Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu 

mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu 

kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk 

mengutarakan pendapat mereka. 

e Evaluasi proses kelompok 

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka 

agar selajutnya dapat bekerjasama dengan efektif. 

 

 

Melalui interaksi belajar yang efektif, siswa lebih termotivasi dan 

mampu menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran 

kooperatif dapat menguntungkan bagi siswa yang tingkat kemampuan 

rendah untuk belajar dari temannya yang lebih memahami materi yang 

diajarkan. Dan siswa yang menguasai materi dengan baik 

berkesempatan untuk menjadi tutor bagi temannya sehingga 

pemahamannya lebih baik. 

 

Keuntungan menggunakan model pembelajaran kooperatif antara lain: 

mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir, 

mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain, serta 

sikap saling menghargai. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan 

untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan penting pembelajaran, yaitu 

hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 
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pengembangan keterampilan sosial. 

 

Pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerjasama antar anggota 

kelompok akan memacu aktivitas belajar siswa. Aktivitas yang dilakukan 

akan menunjang prestasi belajar siswa, pada akhirnya melalui 

pembelajaran kooperatif aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. 

perbedaan tersebut dilihat dari proses pembelajaran yang lebih 

menekankan kepada proses kerjasama antar kelompok. Karakteristik 

pembelajaran kooperatif menurut (Wina, 2016:73 cetakan ke-12) sebagai 

berikut: 

a Pembelajaran secara tim, pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran secara tim yang merupakan tempat untuk mencapai 

tujuan, dan karena itu tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. 

b Didasarkan pada manajemen kooperatif, dalam pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 

pembelajaran berjalan secara efektif. 

c Kemampuan untuk bekerjasama, keberhasilan pembelajaran 

kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. 

d Keterampilan bekerjasama, kemauan untuk bekerjasama itu kemudian 

dipraktikan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam 

keterampilan bekerjasama. 

 

 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Sani (2013: 132) 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2) Menyajikan informasi. 

Guru menyajikan infromasi kepada peserta didik dengan cara 

ceramah, demonstrasi dan lain-lain. 

3) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 

belajar. 

Guru membagi peserta didik dalam kelompok atau menjelaskan 

kepada peserta didik bagaimana cara membentuk kelompok belajar. 
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4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar evaluasi. 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

5) Evaluasi. 

Guru mengevaluasi hasil belajar atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

6) Memberikan penghargaan. 

Guru menilai dan memberikan penghargaan atas upaya dan hasil 

belajar individu serta kelompok. 

 

Pembelajaran kooperatif bertujuan meningkatkan kesetiakawanan sosial, 

seperti yang dikemukakan oleh Sani (2013: 131): 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kepekaan dan 

kesetiakawanan sosial, memudahkan peserta didik melakukan penyesuaian 

sosial, menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri Atau egois, 

meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama, meningkatkan 

kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai perspektif, 

meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih 

baik, dan meningkatkan kegemaran berteman, tanpa memandang 

perbedaan. 

 

 

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. 

Diantaranya ialah: 

1) Keunggulan Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

a Melalui SPK siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru. 

b SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau 

gagasan. 

c SPK dapat membantu anak untuk respect pada orang lain dan 

menerima segala perbedaan. 

d SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar. 

2) Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

a Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh waktu. 
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b Jika tanpa peer teaching yang efektif maka apa yang seharusnya 

dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 

c Banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan pada 

kemampuan secara individual. 

d Keberhasilan SPK memerlukan periode waktu yang cukup panjang. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat 

diketahui bahwa pembelajaran kooperatif merupakan metode 

pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan ilmu dan 

sikap yang dimilikinya, dapat bekerja sama dengan anggota kelompok 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar, produktivitas, dan hasil 

belajar. Pembelajaran kooperatif diharapkan dapat menciptakan interaksi 

yang baik sehingga tercipta suasana belajar dikelas yang menyenangkan. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SFAE 

 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

merupakan model pembelajaran dimana siswa atau peserta didik belajar 

mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya 

(Aqib 2013:28). Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa 

berbicara untuk menyampaikan ide atau gagasan atau pendapatnya 

sendiri. 

 

Dan akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam merancang 

materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. Pembelajaran kooperatif 

Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu tipe 
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pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik. 

 

Seperti yang dikemukakan oleh Shoimin (2014:183) model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan materi. 

Sedangkan menurut Huda (2014:228) Student Facilitator and Explaining 

merupakan penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara 

terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada 

rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi. 

 

 

Berdasarkan dua pendapat diatas maka dapat dijelaskan bahwa Student 

Facilitator and Explaining adalah suatu model pembelajaran kooperatif 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan 

materi yang ia pahami kepada seluruh anggota kelasnya.  

 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe SFAE menurut 

Shoimin (2014:184) yaitu: 

1) Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya. 

4) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 

5) Guru merangkum semua materi yang disajikan saat itu. 

6) Penutup. 

 

 

Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) menurut Huda (2014:229) 

yaitu: 

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and 
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Explaining 

a Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 

b Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 

dengan cara demonstrasi. 

c Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan 

untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 

d Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar. 

e Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau 

gagasan. 

 

2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator 

and Explaining 

a Siswa pemalu seringkali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru. 

b Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya 

karena keterbatasan waktu pembelajaran). 

c Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 

tampil. 

d Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 

menjelaskan materi ajar secara ringkas. 

 

Model pembelajaran SFAE merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif, dalam model pembelajaran SFAE siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil, dimana siswa diberikan kesempatan untuk 

menjelaskan materi kepada siswa lainnya. Dengan begitu siswa diharapkan 

dapat meningkatkan keaktifan, daya serap, dan motivasi belajar siswa 

sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah dalam meningkatkan 

sikap nasionalisme dan hasil belajar siswa. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe SFAE memiliki lima komponen 

menurut Huda (2014:230) diantaranya: 

1) Teaching, yakni pemberian materi secara garis besar kepada siswa. 

2) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 

sampai 6 siswa. 

3) Student creative, melaksanakan tugas dalam satu kelompok dengan 

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 
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dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 

4) Student explain, yaitu siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

kepada siswa lainnya dengan bahasa siswa itu sendiri melalui peta 

konsep. 

5) Whole class units, yaitu pemberian materi kembali di akhir 

pembelajaran oleh guru secara singkat. 

 

 

 

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 

Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) merupakan suatu model 

pembelajaran kooperatif yang berguna untuk mempengaruhi pola interaksi 

para siswa. Model Think Pair and Share sangat efektif untuk membuat 

pola pembelajaran menjadi lebih bervariasi.  

 

Think Pair and Share menurut Trianto (2011:81) adalah Think Pair and 

Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi 

siswa. Sedangkan menurut Suyatno (2009:54) mengatakan bahwa TPS 

adalah model pembelajaran kooperatif yang memiliki prosedur ditetapkan 

secara eksplisit memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk 

memikirkan secara mendalam tentang apa yang dijelaskan atau dialami 

(berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain). 

 

 

Think Pair and Share adalah model pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dengan tahap 

thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing (berbagi). 

 

Think Pair and Share merupakan teknik sederhana yang mempunyai 

keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam mengeluarkan 

pendapat dan meningkatkan daya pengetahuan. Siswa meningkatkan daya 

pikir (thinking) terlebih dahulu, sebelum masuk ke dalam kelompok 

berpasangan (pairing), kemudian dibagi ke dalam kelompok (sharing). 

Pada tipe TPS setiap siswa saling berbagi ide, pemikiran atau informasi 
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yang mereka ketahui tentang permasalahan yang diberikan oleh guru, dan 

bersama-sama mencari solusinya. Hal ini dapat membuat siswa meninjau 

dan memecahkan permasalahan dari sudut yang berbeda, namun menuju 

ke arah jawaban yang sama. 

 

Tujuan Think Pair and Share tidak jauh berbeda dengan tujuan dari 

model pembelajaran kooperatif seperti yang dikemukakan oleh Trianto 

(2011:59) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran kooperatif TPS ialah: 

a Dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 

b Unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

c Membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) ini 

mempunyai langkah-langkah pembelajaran tersendiri walaupun tidak 

terlepas dari konsep umum langkah-langkah kooperatif. Langkah-langkah 

tersebut menurut Huda (2014:180) terdiri dari lima langkah, dengan tiga 

langkah utama sebagai ciri khas yaitu tahap pendahuluan think, pair, dan 

share. Penjelasan dari setiap langkah-langkah adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Pendahuluan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi peserta untuk belajar. 

2) Tahap Think (berpikir secara individual) 

Guru melakukan demonstrasi untuk menggali konsepsi awal siswa. 

Siswa diberi batasan waktu (think time) oleh guru untuk jawabannya 

secara individual terhadap pertanyaan yang diberikan. Dalam 

penentuannya guru harus mempertimbangkan pengetahuan dasar 

siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3) Tahap Pairs (berpasangan dengan teman sebangku)  

Guru mengelompokkan  siswa secara berpasangan, guru menentukan 

bahwa setiap siswa adalah teman sebangkunya. Kemudian siswa 

mulai bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan mengenai 

jawaban atas permasalahan yang telah diberikan oleh guru. 
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4) Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain) 

Siswa dapat mempersentasikan jawaban secara perseorangan atau 

kooperatif kepada kelas sebagai keseluruhan kelompok. Setiap 

anggota dari kelompok dapat memperoleh nilai dari hasil pemikiran 

mereka. 

5) Tahap Penghargaan 

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu 

maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada 

tahap think, sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada 

tahap pair dan share, terutama pada saat persentasi. 

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa langkah-langkah 

penggunaan tipe Think Pair and Share yaitu dengan memberikan suatu 

masalah kepada siswa sehingga siswa berpikir sendiri tentang masalah yang 

telah diberikan. Kemudian siswa diminta duduk berpasangan untuk 

mendiskusikan masalah yang telah diberikan, lalu masalah yang telah 

didiskusikan tersebut dipersentasikan atau ditampilkan di depan kelas agar 

siswa bisa berbagi dengan siswa yang lain tentang apa yang telah 

didiskusikan. Pada kegiatan ini guru akan berkeliling dari pasangan yang 

satu ke pasangan yang lainnya untuk menerima dan memantau laporan dari 

siswa tentang apa yang telah mereka diskusikan. 

 

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Think Pair 

and Share menurut Huda (2014: 182 dan 185) diantaranya: 

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 

a Meningkatkan waktu pencurahan pada tugas 

b Memperbaiki kehadiran siswa 

c Angka putus sekolah berkurang 

d Sikap apatis berkurang 

e Penerimaan terhadap individu lebih besar 

f Hasil belajar lebih mendalam 

g Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi 

 

2) Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share 
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a Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara berpikir 

sistematik. 

b Lebih sedikit ide yang masuk. 

c Jika ada perselisihan tidak ada penengah dari siswa dalam 

kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang 

melapor dan dimonitor. 

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti harus lebih optimal dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan tipe Think Pair and 

Share sehingga meminimalisir terjadinya kekurangan-kekurangan yang 

kemungkinan terjadi pada proses pembelajaran.  

 

6. Kemampuan Awal 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat 

disebabkan oleh kemampuan awal yang dimiliki siswa. Seperti yang 

dikutip Hamzah Uno (2011:15) bahwa “Pembelajaran memiliki empat 

komponen, yaitu analisis isi bidang studi, diagnosis kemampuan awal 

siswa, proses pembelajaran, dan pengukuran hasil belajar”. Kemampuan 

awal siswa akan berpengaruh pada proses pembelajaran. Karena 

kemampuan awal siswa merupakan prasyarat awal yang harus dimiliki 

siswa agar proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat berjalan 

dengan baik. 

 

Gafur (dalam Rismawati, 2012:31), “kemampuan awal adalah 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan yang telah dimiliki siswa pada 

saat memulai mengikuti program pengajaran”. Sedangkan menurut 

Sumantri (2015:183) mengemukakan bahwa kemampuan awal siswa 

adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh siswa sebelum ia mengikuti 



  39 
 

pembelajaran yang akan diberikan”. Kemampuan awal siswa adalah suatu 

kemampuan yang telah dimiliki siswa sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Kemampuan awal juga merupakan prasyarat untuk mengikuti 

proses pembelajaran dan akan berperan penting dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. 

 

Diagnosis kemampuan awal diperlukan untuk mengetahui pengetahuan 

atau pembelajaran yang telah didapatkan seseorang baik secara formal 

maupun tidak formal. Pengetahuan akan kemampuan awal seseorang perlu 

diketahui agar proses pembelajaran dapat selaras antara guru dan siswa. 

Kemampuan awal tidak hanya digunakan untuk keselarasan dalam proses 

pembelajaran, namun juga memiliki peran penting lainnya. Hamzah Uno 

(2011:58) menerangkan bahwa kemampuan awal amat penting perannya 

dalam meningkatkan kebermaknaan pengajaran, yang selanjutnya 

membawa dampak dalam memudahkan proses-proses internal yang 

berlangsung dalam diri siswa ketika belajar. 

 

Menurut Emnoeh (2011:32-34) ada tujuh jenis kemampuan awal yang 

dapat digunakan untuk memudahkan perolehan, pengorganisasian, dan 

pengungkapan kembali pengetahuan baru serta terdapat tiga langkah yang 

perlu dilakukan dalam menganalisis kemampuan awal siswa. Ketujuh jenis 

pengetahuan itu adalah sebagai berikut: 

1 Pengetahuan bermakna tak terorganisasi (arbitraly meaningful 

knowledge) sebagai tempat mengaitkan pengetahuan hapalan (yang 

tak bermakna). 

2 Pengetahuan analogis (analogi knowledge) yang mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lain yang amat serupa, dan 

berada di luar isi yang sedang dibicarakan atau dipelajari. 
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3 Pengetahuan tingkat tinggi (superordinate knowledge) yang dapat 

berfungsi sebagai kerangka kaitan lanjut bagi pengetahuan baru. 

4 Pengetahuan setingkat (coordinate knowledge) yang dapat memenuhi 

fungsinya sebagai pengetahuan asosiatif dan atau komparatif. 

5 Pengetahuan tingkat yang lebih rendah (subordinate knowledge) yang 

berfungsi untuk mengkonkritkan pengetahuan baru atau juga 

penyediaan contoh-contoh. 

6 Pengetahuan pengalaman (experiential knowledge) yang memiliki 

fungsi sama dengan pengetahuan tinggi yang lebih rendah, yaitu untuk 

mengkonkritkan dan menyediakan contoh-contoh bagi pengetahuan 

baru. 

7 Strategi kognitif, yang menyediakan cara-cara mengolah pengetahuan 

baru mulai dari penyimpanan sampai dengan pengungkapan kembali 

pengetahuan yang telah tersimpan dalam ingatan. 

 

 

Tiga langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis kemampuan awal 

siswa, yaitu: 

1 Melakukan pengamatan (observation) kepada siswa secara 

perorangan. Pengamatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan tes 

kemampuan awal yang digunakan untuk mengetahui konsep-konsep, 

prosedur-prosedur, atau prinsip-prinsip yang telah dikuasai oleh siswa 

terkait dengan konsep, prosedur, atau prinsip yang akan diajarkan; 

2 Tabulasi karakteristik pribadi siswa. Hasil pengemasan yang 

dilakukan pada langkah pertama ditabulasi untuk mendapatkan 

klasifikasi dan rinciannya; 

3 Pembuatan daftar strategi karakteristik siswa. Ada beberapa macam 

instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang 

karakteristik siswa meliputi: observasi, wawancara, angket, daftar 

pertanyaan, dan melakukan tes. 

 

Dijelaskan bahwa kemampuan awal atau prasyarat merupakan kemampuan 

dasar yang harus dimiliki sebelum peserta didik akan mempelajari 
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kemampuan baru. Oleh sebab itu, sebagai guru harusnya mengetahui 

karakteristik awal siswa sebelum merencanakan pembelajaran karena jika 

kurang, kemampuan awal ini menjadi mata rantai penguasaan materi dan 

menjadi penghambat dalam proses belajar. 

 

Kemampuan awal sendiri memiliki berbagi macam jenis. Reigeluth 

mengidentifikasikan kemampuan awal menjadi tujuh jenis seperti yang 

dikutip Hamazah Uno (2011:59-60), ketujuh jenis kemampuan awal ini 

adalah pengetahuan bermakna tak terorganisasi, pengetahuan analogis, 

pengetahuan tingkat yang lebih tinggi, pengetahuan setingkat, pengetahuan 

tingkat yang lebih rendah, pengetahuan pengalaman dan strategi kognitif. 

Lebih lanjut Hamzah Uno (2011:60) meringkas kemampuan awal yang 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu kemampuan yang berkaitan 

dengan pengetahuan yang akan diajarkan, pengetahuan yang berada di luar 

pengetahuan yang akan dibicarakan, dan pengetahuan mengenai 

keterampilan generik (generik skill). 

 

Terdapat tiga indikator kemampuan awal siswa yaitu: 1) berkaitan dengan 

pengetahuan yang akan diajarkan, meliputi pengetahuan yang lebih tinggi, 

pengetahuan setingkat, pengetahuan lebih rendah, dan pengetahuan 

pengalaman. 2) berkaitan dengan pengetahuan yang terjadi diluar 

pengetahuan yang dibicarakan, meliputi pengetahuan bermakna tak 

terorganisasi dan pengetahuan analogis. 3) berkaitan dengan pengetahuan 

tentang keterampilan generik adalah strategi kognitif. Bila dilihat dari 

penguasaannya kemampuan awal bisa diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: 
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1. Kemampuan awal siap pakai 

Kemampuan yang benar-benar telah dikuasai oleh siswa (yaitu 

pengetahuan yang telah menjadi miliknya), dan dapat digunakan kapan 

saja dan dalam situasi apapun. 

2. Kemampuan awal siap ulang 

Kemampuan yang sudah pernah dipelajari siswa, namun belum 

dikuasai sepenuhnya atau belum siap digunakan ketika diperlukan.  

3. Kemampuan awal pengenalan 

Karena baru pertama kali dipelajari oleh siswa sehingga perlu diulangi 

beberapa kali agar menjadi siap guna. Kemampuan ini masih belum 

dikuasai dan masih sangat tergantung pada tersedianya sumber-

sumber. 

 
 
B. Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan 

dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang disajikan 

pembanding atau acuan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Skripsi Kesimpulan 

1 Pujiono Syafii 

(2013) 

Upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil 

belajar dengan 

menggunakan model 

pembelajaran 

kooperatif 

StudentFacilitator And 

Explaining (SFAE) 

pada mata pelajaran 

IPS di kelas 

VIII.2 semester genap  

Ada peningkatan aktivitas 

belajar siswa pada setiap 

siklusnya, yang ditunjukkan 

pada siklus I sebesar 40. 79 

% siklus II sebesar 56,58% 

dan siklus III sebesar 80, 

26% . Dan ada peningkatan 

hasil belajar siswa yang 

ditunjukkan pada siklus I 

menunjukkan persentasi 

ketuntasan sebesar 68,42%  
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Lanjutan Tabel 4 

No Penulis Judul Skripsi Kesimpulan 

  pada SMP Negeri 2 

Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur 

 

pada siklus II sebesar 

78,95% dan pada siklus III 

sebesar 89.47%. 

2 Ali Yanto (2013) Studi Perbandingan 

Peningkatan Hasil 

Belajar Ekonomi 

Siswa Dengan 

Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) dan 

Student Facilitator 

and Explaining(SFAE) 

Dengan 

Memperhatikan 

Kemampuan Awal 

Pada Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 2 

Gadingrejo Pada 

Tahun Pelajaran 

2013/2014 

 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,003 < 0,05 dan 

Fhitung > Ftabel yaitu 

3,458> 2,790 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa: ada 

perbedaan hasil belajar 

ekonomi antar model 

pembelajaran dan antar 

kemampuan awal siswa 

baik tinggi, sedang maupun 

rendah. 

3 Ratna Dwi Astuti 

(2016) 

Studi Perbandingan 

Hasil Belajar IPS 

Terpadu Dengan 

Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take 

And Give Dan Make A 

Match Dengan 

Memperhatikan 

Kemampuan Awal 

Siswa Kelas VIII SMP 

PGRI 1 Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 2015/2016  

Berdasarkan pengujian 

diperoleh Fhitung > Ftabel 

yaitu 31,107 > 3,976 

dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 

dengan demikian Ho 

ditolak dan H1 diterima 

yang berarti: ada pengaruh 

interaksi antara penggunaan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Take and 

Give dan Make a Match 

dengan kemampuan awal 

siswa terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu. 

 

4 Dewi Fatimah 

Ahmad 

(2013) 

Studi Perbandingan 

Hasil Belajar Ekonomi 

dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think  

Berdasarkan pengujian 

hipotesis pertama 

menggunakan rumus 

Analisis Varian Dua Jalan 

diperoleh Fhitung > Ftabel 

 



  44 
 

 Lanjutan Tabel 4 

No Penulis Judul Skripsi Kesimpulan 

  Pair and Share (TPS) 

dan Diskusi Kelompok 

dengan 

Memperhatikan 

Kemampuan Awal 

pada Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Abung 

Selatan Tahun 

Pelajaran 2012/2013 

yaitu 11,532 > 4,08 dengan 

tingkat signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak dan 

H1 diterima yang berarti: 

ada pengaruh interaksi 

antara penggunaan model 

pembelajaran kooperatif 

dengan kemampuan awal 

terhadap hasil belajar 

ekonomi. 

 

5 Wahyuningsih 

(2007) 

Pengaruh Kemampuan 

Awal, Minat Belajar, 

dan Kemampuan 

Berhitung Terhadap 

Prestasi Belajar 

Matematika 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

kemampuan awal, minat 

belajar, dan kemampuan 

berhitung terhadap prestasi 

belajar matematika dengan 

Fhitung 

 

6 Hetika, Ida Farida, 

and Priatna Sari 

(DOI: 

10.15294/dp.v121

2.13561) 

Think Pair and Share 

(TPS) as Method to 

Improve Student’s 

Learning Motivation 

and Learning 

Achievement 

The method of analysis 

used descriptive qualitative 

and quantitative analysis 

method. The result showed 

that the application of 

Think Pair and Share 

Learning (TPS) method can 

improve the Learning 

Motivation nd 

Achievement. Before the 

implementation of the 

action, the obtained score 

67% then in the first cycle 

increases to 72%, and in the 

second cycle increases to 

80%. In addition, based on 

questionnaires distributed 

to students, it also increases 

the score of Accounting 

Learning Motivation where 

the score in the first cycle 

of 76% increases to 79%. In 

addition, in the first cycle, 

the score of pre test and  
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Lanjutan Tabel 4 

No Penulis Judul Kesimpulan 

   post test of the students has 

increased from 68.86 to 

76.71 while in the second 

cycle the score of pre test 

and post test of students has 

increases from 79.86 to 

84.86. 

 

7 Yasri Efendi, 

Ramses Firdaus, 

dan Styvany 

(2014) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kooperatif Student 

Facilitator and 

Explaining terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII SMP 

Negeri 10 Batam 

Tahun Pelajaran 

2013/2014 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif 

SFAE terhadap hasil belajar 

kelas VIII. Hasil belajar 

menggunakan SFAE (X1) 

dengan nilai rerata sebesar 

88 lebih besar dari hasil 

belajar menggunakan 

metode konvensional 

dengan rerata sebesar 76. 

Hal ini juga sesuai dengan 

analisis statistik inferensial 

yang membuktikan nilai 

thitung  sebesar 8.941 

sedangkan nilai ttabel  

diperoleh sebesar 2.000. 

 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Tinggi rendahnya hasil yang dicapai oleh siswa selain ditentukan oleh siswa 

itu siswa itu sendiri (intern) juga dapat ditentukan oleh faktor lain (ekstern). 

Hasil belajar yang dicapai siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu 

mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dan guru dalam proses belajar 

mengajar. Hasil belajar atau prestasi belajar siswa erat kaitannya dengan 

kegiatan pembelajaran yang direncanakan oleh seorang guru. Maka guru perlu 
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melakukan perencanaan yang matang sebelum memulai suatu proses 

pembelajaran. 

 

Ada banyak model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam 

kelas demi menunjang kegiatan belajar mengajar. Seperti yang dikatakan 

Ibrahim  dalam Isjoni (2011:27) Pembelajaran Kooperatif meskipun 

mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau 

akademik penting lainnya. Model struktur penghargaan kooperatif telah dapat 

meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang 

berhubungan dengan hasil belajar. Namun pada kenyataannya, masih banyak 

guru yang menggunakan metode konvensional atau metode ceramah.   

 

Berdasarkan data pendahuluan yang diperoleh, diketahui bahwa hasil belajar 

IPS Terpadu siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Bandar Lampung masih 

tergolong rendah. Ini ditunjukkan dari rata-rat hasil ujian semester ganjil mata 

pelajaran IPS Terpadu siswa yang masih rendah yaitu sebagian besar siswa 

masih mendapatkan hasil ujian yag dibawah KKM. Permasalahan tersebut 

diduga karena penggunaan model mengajar yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran IPS Terpadu masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) (X1) dan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) (X2). 

Variabel terikat (dependen) pembelajaran ini adalah hasil belajar (Y) mata 
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pelajaran IPS Terpadu siswa melalui kedua model pembelajaran. Dan varibel 

moderator dalam peneliatian ini adalah Kemampuan Awal terhadap mata 

pelajaran IPS Terpadu. 

 

Kedua model pembelajaran tersebut dianggap mampu meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar IPS Terpadu siswa dan pada analisis data akan dikaitkan 

dengan kemampuan awal siswa. Agar lebih jelas makan kerangka pikir dalam 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis 
 

 
Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir 

dan anggapan dasar yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan hipotesis 

ini adalah: 

1. Ada perbedaan antara hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dibandingkan yang pembelajaranya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). 

2. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) lebih tinggi dibandingkan dengan yang pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran Think Pair and Share (TPS) bagi siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi. 

3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

bagi siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 

4. Ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining dan Think Pair and Share dengan 

kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar IPS Terpadu. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong penelitian 

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Menurut Sugiyono (2014:57) 

Rumusan komparatif adalah rumusan masalah penelitian yang 

membandingkan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang 

berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui perbedaan satu 

variabel, yaitu hasil belajar IPS Terpadu dengan perlakuan yang berbeda. 

Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan (Sugiyono, 2014: 107). Lebih lanjut penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang digunakan dalam suatu penelitian yang berusaha 

mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi 

yang terkontrol secara ketat. 

  

Analisis  komparatif dilakukan  dengan  cara membandingkan antara teori 

satu dengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan penelitian lain. 

Melalui analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori yang 

lain, untuk mereduksi bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 2014: 93).  
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Metode eksperimen yang digunakan adalah metode eksperimental semu (quast 

eksperimental design). Penelitian eksperimen semu dapat diartikan sebagai 

penelitian yang mendekati eksperimen. Bentuk penelitian ini banyak 

digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang 

diteliti adalah manusia (Sukardi, 2009: 16).  Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu mengetahui perbedaan suatu 

variabel, yaitu hasil belajar IPS Terpadu siswa dengan perlakuan yang 

berbeda. 

 

1. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksperimen. Pendekatan 

eksperimen dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014: 107). Penelitian ini bersifat 

eksperimental semu (quast eksperimental design) dengan pola Treatment 

by level design. Penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai 

penelitian yang mendekati eksperimen murni.  

 

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain Treatment by Level 2 x 2. Desain ini memberikan dasar – dasar 

pengamatan stratifikasi yang lebih baik. Penelitian ini akan 

membandingkan keefektifan dua model pembelajaran yaitu Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) dan Think Pair and Share (TPS) pada 

kelompok sampel ditentukan secara random yaitu kelas VIII F 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Student 
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Facilitator and Explaining (SFAE) sebagai kelas eksperimen, sedangkan 

kelas VIII D melaksanakan pembelajaran Think Pair and Share (TPS) 

sebagai kelas kontrol. Dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

terdapat siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi ataupun rendah 

terhadap mata pelajaran IPS Terpadu. Desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Desain Penelitian  

              Model 

              Pembelajaran 

 

Kemampuan Awal 

Model 

Pembelajaran 

SFAE 

Model 

Pembelajaran 

TPS 

Kemampuan Awal 

Tinggi 

Hasil Belajar 

IPS Terpadu 

Hasil Belajar 

IPS Terpadu 

Kemampuan Awal 

Rendah 

Hasil Belajar 

IPS Terpadi 

Hasil Belajar 

IPS Terpadu 

 

 

 

2. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu 

pra penelitian dan pelaksana penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut. 

 

a. Pra Penelitian 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pra penelitian sebagai berikut. 

1) Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui 

jumlah kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian dan memastikan bahwa setiap kelas 

dalam populasi merupakan kelas yang- mempunyai kemampuan 

relative sama atau tidak adanya kelas unggulan. 
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2) Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu 

terkait pembelajaran IPS Terpadu di kelas VIII yang akan diteliti. 

3) Menetapkan  sampel  penelitian  yang  dilakukan  dengan  teknik 

cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak 

berdasarkan kelompok yang sudah ada, bukan pada individu. Dari 

hasil pengundian diperoleh kelas eksperimen (VIII F) yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan kelas kontrol 

(VIII D) yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). 

4) Membuat soal pre test sebagai tolak ukur kemampuan awal siswa. 

5) Membuat media perangkat pembelajaran diantaranya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

b. Pelaksana Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) untuk kelas eksperimen 

dan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) untuk kelas 

kontrol. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Peneliti memberikan tes kemampuan awal untuk mendapatkan 

data mengenai tingkat kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap 

siswa. 

2) Mengadakan kegiatan pembelajaran menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and Expalining (SFAE) untuk 
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kelas eksperimen dan model pembelajaran Think Pair and Share 

(TPS) untuk kelas kontrol. 

3) Menentukan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut.  

a) Kelas Eksperimen 

Tabel 6. Langkah – Langkah Pembelajaran Kelas 

Eksperimen 

No Tahapan Kegiatan 

1 Pendahuluan a. Salam pembuka, pengondisian 

kelas, doa, absensi,  

b. Guru membuka pelajaran, 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan hasil belajar yang 

akan dicapai siswa, 

d. Guru memberikan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran. 

2 Kegiatan Inti a. Guru mendemostrasikan / 

menyajikan garis – garis besar 

materi pembelajaran, 

b. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya 

melalui bagan / peta konsep. Hal ini 

bisa dilakukan secara bergiliran, 

c. Guru menyimpulkan ide / pendapat 

dari siswa, 

d. Guru menerangkan semua materi 

yang disajikan saat ini, 

e. Guru memberikan kesimpulan serta 

mengevaluasi pembelajaran hari ini. 

3 Penutup a. Guru mengajak siswa merefleksikan 

apa yang telah dipelajari hari ini, 

siswa diberi kesempatan mengingat 

kembali pengalaman belajarnya dan 

memperbarui pengetahuan yang 

dimilikinya, 

Guru dan siswa bekerja sama dalam 

menyimpulkan dan guru memberi 

penegasan materi pembelajaran, 

b. Guru memberikan pekerjaan rumah 

(PR) dan menugaskan siswa untuk 

membaca materi pembelajaran pada 

materi berikutnya, 

c. Berdoa dan salam. 
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b) Kelas Kontrol 

Tabel 7. Langkah – Langkah Pembelajaran Kelas Kontrol 

No Tahapan Kegiatan 

1 Pendahuluan a. Salam pembuka, pengondisian 

kelas, doa, absensi,  

b. Guru membuka pelajaran, 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan hasil belajar yang 

akan dicapai siswa, 

d. Guru memberikan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran. 

2 Kegiatan Inti a. Guru memulai pembelajaran 

menyampaikan isi materi dengan 

metode ceramah secara singkat, 

b. Guru menjelaskan tentang model 

pembelajaran yang akan digunakan, 

c. Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa kemudian siswa 

diberikan waktu untuk berpikir 

sendiri, 

d. Siswa berpikir untuk memperoleh 

jawaban, 

e. Siswa diminta untuk berpasangan 

dengan temannya, 

f. Siswa berdiskusi dengan 

pasangannya untuk memecahkan 

pertanyaan guru. 

3 Penutup a. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya, 

b. Guru mengajak siswa 

merefleksikan apa yang telah 

dipelajari hari ini, siswa diberi 

kesempatan mengingat kembali 

pengalaman belajarnya dan 

memperbarui pengetahuan yang 

dimilikinya, 

c. Guru dan siswa bekerja sama dalam 

menyimpulkan dan guru memberi 

penegasan materi pembelajaran, 

d. Guru memberikan pekerjaan rumah 

(PR) dan menugaskan siswa untuk 

membaca materi pembelajaran pada 

materi berikutnya, 

e. Berdoa dan salam. 
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4) Melaksanakan pre test untuk mengetahui tingkat subjek yang 

berkenaan dengan pemahaman siswa (variabel dependen) dengan 

menggunakan soal pilihan ganda. 

5) Menguji  hipotesis,  yaitu  mengolah  data  yang  diperoleh  dengan 

menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

6) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014 : 117 ) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subyek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 

yang terdiri dari 11 kelas sebanyak 340 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut  (Sugiyono, 2014: 118).  Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik 

ini memilih sampel bukan didasarkan pada individu, tetapi lebih 

didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subyek yang secara 

alami berkumpul bersama (Sukardi,2009: 61). 
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Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 11 kelas, yaitu VIII 

A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, VIII I, VIII J, 

dan kelas VIII K. Hasil teknik cluster random sampling diperoleh kelas 

VIII D dan VIII F sebagai sampel, kemudian kedua kelas tersebut di undi 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil undian 

diperoleh kelas VIII F yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatf tipe Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) dan kelas VIII D yang berjumlah 32 

siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). Jadi besarnya jumlah sampel 

di penelitian ini adalah 63 siswa.  

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah  segala  sesuatu yang  berbentuk apa  saja yang  ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 60). Variabel 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent) 

(Sugiyono, 2014: 61). Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah 

variabel penelitian yang mempengaruhi penelitian lain. Variabel bebas 

pada penelitian ini terdiri dari dua yaitu menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

(X1)  dan  model  pembelajaran  kooperatif  Think Pair and Share (TPS) 

(X2). 

 

2. Variabel terikat (Dependent Variabel). 

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 61). 

Variable terikat atau sering disebut sebagai variabel dependen yang 

dilambangkan dengan Y merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

varibel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS 

Terpadu siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3. Variabel moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang memengaruhi (memperkuat dan 

memperlemah) hubungan antara variabel independent dan dependent. 

(Sugiyono, 2014: 62). Dalam penelitian ini, diduga kemampuan awal 

terhadap mata pelajaran dapat mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara model pembelajaran dengan hasil belajar 

IPS Terpadu, melalui model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) dan Think Pair and Share (TPS). 

 

D. Definisi Koseptual Variabel 

1. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melalui proses 

yang dilakukan untuk memperoleh perubahan atau kecakapan tertentu 
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dalam dirinya. Melalui hasil belajar dapat diketahui sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai suatu materi dan keberhasilan proses 

pembelajaran.  

 

2. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum 

mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal siswa 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Dan berfungsi sebagai 

referensi atau input utama bagi guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, terutama untuk menetapkan tujuan pembelajaran serta 

desain pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.  

 

3. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

merupakan model pembelajaran dimana siswa atau peserta didik belajar 

mempresentasikan idea atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya. 

Model pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta 

dalam merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. 

 

4. Model Pembelajaran Think Pair and Share (TPS) 

Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang mengedepankan siswa 

untuk berperan aktif bersama dengan teman kelompoknya dengan cara 

berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalahan kemudian 

dipersentasikan hasil dari suatu diskusi tersebut. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang 

ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang 

dapat diamati dan diukur (Sudjarwo, 2009:174). 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator 
Pengukuran 

Variabel 
Skala 

Hasil belajar  Hasil tes formatif 

pelajaran IPS 

Terpadu 

Tingkat atau 

besarnya hasil tes 

formatif  mata 

pelajaran IPS 

Terpadu 

 

Interval 

Model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Student 

Facilitator and 

Explaining 

(SFAE) 

Hasil belajar IPS 

Terpadu siswa 

setelah 

menggunakan model 

pembelajaran tipe 

Student Facilitator 

and Explaining 

(SFAE) dengan 

memperhatikan 

kemampuan awal. 

 

Tingkat besarnya 

hasil tes formatif 

mata pelajaran IPS 

Terpadu  

Interval 

Model 

pembelajaran tipe 

Think Pair and 

Share (TPS) 

Hasil belajar IPS 

Terpadu siswa 

setelah 

menggunakan model 

pembelajaran tipe 

Think Pair and 

Share (TPS) dengan 

memperhatikan 

kemampuan awal. 

 

Tingkat besarnya 

hasil tes formatif 

mata pelajaran IPS 

Terpadu 

Interval 

Kemampuan 

Awal 

Hasil tes 

kemampuan awal 

siswa pada mata 

pelajaran IPS 

Terpadu. 

 

Besarnya hasil tes 

kemampuan awal 

siswa. 

Interval 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Observasi 

Hadi dalam Sugiyono (2014: 203) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik observasi digunakan untuk 

mendapatkan data atau informasi mengenai keadaan sekolah yang  akan 

diteliti oleh peneliti, kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, dan cara 

mengajar guru atau gambaran sekolah yang  dilaksanakan  di SMP Negeri 

10 Bandar Lampung. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan hanya mengambil data yang sudah ada. Metode 

ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan jumlah 

siswa, hasil belajar siswa, dan gambaran umum lainnya mengenai SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung. 

 

3. Tes Hasil Belajar 

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data hasil 

belajar IPS Terpadu siswa setelah diberikan perlakuan yaitu model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan Think Pair 

and Share (TPS). 
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4. Pre Test 

Pre test digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan awal 

siswa. Tujuan pre test adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran setelah mengalami suatu kegiatan 

belajar. Bentuk pre test adalah pilihan ganda yang terdiri dari 5 pilihan 

jawaban yaitu A, B, C, D, dan E. Jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban 

yang salah diberi skor 0. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar dan pre test. Instrumen 

berupa pre-test diberikan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap mata pelajaran IPS 

Terpadu. Instrumen berupa tes diberikan setelah penelitian eksperimen yang 

bertujuan untuk mengukur hasil belajar IPS Terpadu siswa. Sebelum tes akhir 

diberikan maka terlebih dahulu di adakan uji coba tes atau instrumen untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 

keaslian suatu instrumen (Arikunto, 2012:160). Validitas dalam penelitian 

ini digunakan sebagai alat ukur yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Untuk menguji validitas instumen digunakan 

rumus koefesien korelasi biseral, sebagai berikut: 

q

p

S

MM
y

t

tp

pbi  
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Keterangan: 

Ypbi  = Koefisien korelasi biseral 

Mp = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

    dicari validitasnya 

Mt = Rerata skor total 

St = Standar deviasi dari skor total 

P = Proporsi siswa yang menjawab benar 

 

  p = banyaknya siswa yang menjawab benar 

    jumlah seluruh siswa 

 Q = Proporsi siswa yang menjawab salah ( q = 1 – p ) 

 Arikunto (2012:93) 

 

Dengan kriteria pengujian jika nilai rhitung  > rtabel  dengan taraf 

signifikan 0,025 maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika 

nilai rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid.   

 

Hasil perhitungan uji validitas instrumen soal kemampuan awal 

menunjukkan dari 40 item soal terdapat 5 item yang tidak valid yaitu soal 

nomor 10, 19, 26, 39, dan 40. Kemudian item soal yang tidak valid 

tersebut didrop, sedangkan untuk soal post test hasil perhitungan uji 

validitas soal menunjukkan dari 40 item soal terdapat 5 item soal yang 

tidak valid yaitu soal nomor 3, 12, 13, 18, dan 25. Karena rhitung < rtabel. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10 dan 14. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketetapan tes yang 

digunakan. Tes dikatakan reliabel yaitu jika soal tes tersebut memberikan 

hasil yang relatif sama (konsisten) walaupun tes tersebut diberikan pada 

subjek, waktu dan tempat yang berbeda. Ini berarti semakin reliabel suatu 
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tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan 

bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai  hasil yang sama ketika 

dilakukan kembali. Dalam penelitian ini terdapat uji reliabilitas tes untuk 

mengukur hasil belajar dan tes kemampuan awal. Uji reliabilitas tes 

menggunakan rumus KR-20, yaitu:  

 

2

2

11 1
1 SB

pqSB

k

k
r  

 

Keterangan: 

 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

p  = Proporsi subjek yang menjawab item benar 

q = Proporsi subjek yang menjawab item salah ( q = 1 – p ) 

    = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

K = Banyaknya item 
SB = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
(Arikunto, 2012:109) 

 

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut: 

 

 Tabel 9. Tingkat Besarnya Reliabilitas 

Rentang Korelasi Keterangan 

0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 sampai 0,800 Tinggi 

0,400 sampai 0,600 Cukup 

0,200 sampai 0,400 Rendah 

0,000 sampai 0,200 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2008:75) 

 

Dengan kriteria pengujian rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 0,025 

maka alat ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel 

maka alat ukur tersebut tidak reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas soal tes kemampuan awal 

menggunakan SPSS diperoleh koefesien dan korelasinya sebesar 0, 953 



  64 
 

atau tingkat reliabilitasnya sangat tinggi, demikian pula dengan soal post 

test yaitu sebesar 0,952 atau tingkat reliabilitasnya sangat tinggi, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11 dan 15. 

 

 

3. Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui kesukaran soal dalam 

rangka menyediakan berbagai alat diagnostik kesulitan belajar siswa 

ataupun dalam rangka meningkatkan penilaian berbasis kelas. Tingkat 

kesukaran soal dapat ditentukan dari kedalaman soal, komplesitas yang 

berkaitan dengan kemampuan yang diukur oleh soal. 

Taraf kesukaran merupakan alat analisis instrument yakni soal. Soal yang 

dibuat sebagai instrument didentifikasi terlebih dahulu apakah soal yang 

diberikan  merupakan soal yang baik, kurang baik dan soal yang jelek 

sehingga dengan menganalisis soal diperoleh informasi tentang kejelakan 

sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan. 

(Arikunto, 2012: 207) 

 

Untuk menguji kesukaran soal digunakan rumus: 

 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar  

JS = Jumlah seluruh peserta tes 

(Arikunto, 2012:208) 

 

Menurut Arikunto (2012: 210), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai 

berikut 

Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran 

Nilai soal dengan P Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 
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Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran pada 35 soal tes kemampuan awal 

dan hasil belajar (post test) didominasi soal yang tergolong tingkat 

kesukarannya sedang, untuk lebih jelas lihat dalam lampiran 12 dan 16. 

 

 

4. Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal membedakan test yang 

mempunyai kemampuan tinggi dan rendah (Purnomo, 2015:123). Untuk 

mencari daya beda soal menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas   

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 

    dengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 

     dengan benar 

  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 (Arikunto, 2012 : 213-214) 

 

Kualifikasi daya pembeda: 

D = 0,00 – 0,20 = jelek 

D = 0,20 – 0,40 = cukup  

D = 0,40 – 0,70 = baik 

D = 0,70 – 1,00 = baik sekali 

D = negatife, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang 

mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 

(Arikunto, 2012 : 218) 

 

Hasil pengujian uji daya beda soal tes kemampuan awal diperoleh 25 soal 

dengan kriteria cukup (nomor 1, 2, 3, 4, 7, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 19, 



  66 
 

20, 21, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34), 10 soal dengan kriteria baik 

(nomor 5, 6, 8, 10, 14, 17, 22, 25, 33, 35). Sedangkan untuk soal post test 

diperoleh 25 soal dengan kriteria cukup (nomor 1, 2, 3, 6, 8, 9, 11, 13, 14, 

16, 17, 18, 19, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 34, 35), 10 soal 

dengan kriteria baik (nomor 4, 5, 7, 10, 12, 15, 20, 23, 31, 33). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13 dan 17. 

 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan merupakan statistik iferesial dengan teknik 

statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan 

terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji 

persyaratan yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik 

parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan statistik 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Alat uji ini biasa disebut 

dengan uji K-S. 

Syarat hipotesis yang digunakan: 

Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Statistik Uji yang digunakan. 

D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3 ...   ................................ (3) 

Keterangan : 

Fo (Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi  

     teoritis dalam kondisi Ho  

 

Sn (Xi)  = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n  

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah : 

 

Jika D ≤ D tabel maka Terima Ho 

Jika D > D tabel maka Tolak Ho 

 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima Ho demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunanakan nilai signifikansi 

(Asyimp.Significance). Jika nilai signifikansinya < dari α maka tolak Ho 

demikian juga sebaliknya (Sugiyono, 2014: 156-159).  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS diperoleh bahwa 

data kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal 

(lampiran 25). 
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2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah suatu tes dimana bertujuan untuk mengetahui 

apakah data sampel yang diambil dari populasi itu bervarians homogen 

ataukah tidak (Rusman, 2014 : 77).  Uji homogenitas menggunakan 

Levene Statistic (SPSS) dimana rumusan hipotesisnya yaitu : 

Ho : Varians populasi adalah homogen 

Ha : Varians populasi adalah tidak homogen 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Jika probabilitas (Sig) > 0.05 makan Ho diterima 

Jika probabilitas (Sig) < 0,025 maka Ho ditolak 

(Rusman, 2014: 79) 

 

Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistic yaitu dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Dimana: 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

Zu = YU - YT 

YT = rata-rata dari kelompok ke i 

Zt = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

 

Daerah kritis: 

Tolak Ho jika W > F (a;k-1,n-k) 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 
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Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus 

dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena α 

yang ditetapkan sebesar 0,025 (2,5 %), maka kriterianya yaitu. 

1. Terima Ho apabila nilai significancy > 0,025  

2. Tolak Ho apabila nilai significancy < 0,025  

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan bantuan SPSS diperoleh data 

bahwa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari sampel yang 

homogen (lampiran 26). 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. T-test Dua Sampel Independen 

Terdapat bebrapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian 

hipotesis komparatif dua sampel independen. 
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Keterangan: 

X1 = rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar 

 menggunakan model pembelajaran SFAE 

X2 = rata-rata hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar 

 menggunakan model pembelajaran TPS 
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S1
2 

= varian total kelompok 1 

S2
2 

= varian total kelompok 2 

n1 = banyaknya sampel kelompok 1 

n2 = banyaknya sampel kelompok 2 

 

 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu: 

a. apakah data dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya 

sama atau tidak. 

b. apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk 

menjawab itu perlu pengjian homogenitas varian. 

 

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk 

memilih rumus t-test. 

1) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen, maka dapat 

menggunakan rums t-test baik sparated varians maupun polled varians 

untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya dk = n1 

+ n2  – 2. 

2) Bila n1 ≠ n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2. 

3) Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians maupun sparated varians, dengan dk = n1 – 1 

atau n2 – 1, jadi dk bukan n1 + n2 – 2. 

4) Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t- 

test dengan sparated varians, harga t sebagai pengganti harga t-tabel 

hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk = (n1 – 1) dibagi dua 

kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil 

(Sugiyono, 2014;197-198) 

 

2. Analisis Varians Dua Jalan 

Analisis dua jalan merupakan teknik analisis data penelitian dengan desain 

faktorial dua faktor (Arikunto, 2012: 424). Anava memiliki beberapa 

kegunaan, antara lain: (1) dapat digunakan untuk menentukan apakah 

rerata nilai dari dua atau lebih sampel berbeda secara signifikan atau tidak; 
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(2) dapat digunakan untuk mengetahui antar variabel manakah yang 

memang mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel 

manakah yang berinteraksi satu sama lain (Arikunto, 2012:401-402) 

Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi perbedaan dua metode pembelajaran. 

Tabel 11. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 

Sumber 

Variasi 

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK 
 

P 

 

Antara A 

 

 

Antara B 

 

 

Antara 

AB 

(Interaksi) 

 

Dalam (d) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

A-1  

(2) 

 

B-1 

(2) 

  

 
(4) 

 

 

 

- -

-  

 
 

 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

Total (T) 

 

N-1 

(49) 

   

 

Keterangan: 

 = Jumlah kuadrat total 

 = Jumlah kuadrat variabel A 

 = Jumlah kuadrat variabel B 

JK = Jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B 

JK(d) = Jumlah kuadrat dalam  

 = Mean kuadrat variabel A  

 = Mean kuadrat variabel B 

 = Mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B 

MK(d) = Mean kuadrat dalam 

  = Harga Fo untuk variabel A 

   = Harga Fo untuk variabel B 

 = Harga Fo untuk interaksi antara variabel A dengan variabel B 

(Arikunto 2012:429). 
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3. Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu:  

Rumusan hipotesis 1: 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair and Share. 

Ha : Ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Facilitator and Explaining dan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair and Share. 

 

Hipotesis perbedaan (untuk menguji efek utama) antara metode 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE dan TPS terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung, dapat ditulis 

hipotesisnya berikut . 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1  ≠ µ2 

 

Kriteria Pengujian : 

Jika ttabel ≤ thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak. Taraf signifikansi (α = 

0,025) 

 

Rumusan hipotesis 2 : 

Ho : rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 
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menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining lebih rendah dibandingkan dengan yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 

and Share bagi siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. 

Ha : rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 

and Share bagi siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. 

 

Hipotesis perbedaan (untuk menguji efek utama) antara metode 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE dan TPS pada kemampuan awal tinggi 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung, dapat ditulis hipotesisnya sebagai berikut : 

Ho : µ1 < µ2 

Ha : µ1 > µ2 

 

Kriteria Pengujian : 

Jika ttabel ≤ thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak. Taraf signifikansi (α = 

0,025) 

 

Rumusan hipotesis 3 : 

Ho : rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair and Share lebih 

rendah dibandingkan dengan yang pembelajarannya 
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menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining bagi siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 

Ha : rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair and Share lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator an 

Explaining bagi siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 

 

Hipotesis perbedaan (untuk menguji efek utama) antara metode 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE dan TPS pada kemampuan awal 

rendah terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 10 

Bandar Lampung, dapat ditulis hipotesisnya sebagai berikut : 

 

Ho : µ1 > µ2 

Ha : µ1 < µ2 

 

Kriteria Pengujian : 

Jika ttabel ≤ thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak. Taraf signifikansi (α = 

0,025) 

 

Rumusan Hipotesis 4 : 

Ho : Tidak ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dan Think 

Pair and Share dengan kemampuan awal pada  hasil belajar IPS 

Terpadu. 
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Ha : Ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining dan Think Pair and Share 

dengan kemampuan awal pada  hasil belajar IPS Terpadu. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut. 

Tolak Ho apabila Fhitung >Ftabel ; thitung > ttabel 

Terima Ho apabila Fhitung <Ftabel ; thitung < ttabel 

 

Hipotesis 1 dan 4 diuji dengan menggunakan rumus analisis varian dua 

jalan. 

Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel independen 

(separated varian). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator 

and Explaining dan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and 

Share pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2018/2019. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua 

model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

Terpadu siswa. 

2. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif tipe Think Pair and Share bagi siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi di kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2018/2019. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih baik 
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dibandingkan dengan model pembelajaran Think Pair and Share jika 

diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. 

3. Rata-rata hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan 

model kooperatif tipe Think Pair and Share lebih tinggi dibandingkan 

dengan dengan yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif 

tipe Student Facilitator and Explaining bagi siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah di kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2018/2019. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Think Pair and Share lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining jika 

diterapkan pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 

4. Ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining dan Think Pair and Share dengan 

kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar IPS Terpadu pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang berbeda 

dari kemampuan awal siswa yang berbeda terhadap model pembelajaran 

yang berbeda sehingga terjadi interaksi antara model pembelajaran dan 

kemampuan awal siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi perbandingan hasil belajar IPS 

Terpadu dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dan Think Pair and Share dengan memperhatikan kemampuan 

awal siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2018/2019. Maka penulis menyarankan : 

1. Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh banyak faktor. Salah 

satu faktor tersebut adalah penggunaan model pembelajaran. Untuk itu, 

hendaknya guru dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar tujuan tercapai 

dengan baik. Sebagai alternatif dalam pembelajaran guru dapat 

menerapkan model pembelajaran Student Failitator and Explaining 

(SFAE) dan Think Pair and Share (TPS) pada mata pelajaran IPS 

Terpadu, agar siswa dapat terlibat dengan baik dalm proses 

pembelajaran. 

2. Untuk siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi guru sebaiknya 

menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

dalam pembelajarannya di kelas karena dapat meningkatkan hasil belajar 

pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. 

3. Untuk siswa yang memiliki kemampuan awal rendah sebaiknya guru 

menerapkan model pembelajaran Think Pair and Share karena dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya interaksi antara model 

pembelajaran SFAE dan TPS serta kemampuan awal sehingga 

disarankan kepada guru untuk lebih menciptakan interaksi secara 

berkelanjutan untuk menghasilkan good character. 
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